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Infeksi bakteri gastrointestinal merupakan salah satu masalah kesehatan global yang
signifikan, dengan angka kematian mencapai jutaan kasus setiap tahunnya. Beberapa
bakteri patogen seperti Escherichia coli, Salmonella typhi, dan Shigella dysenteriae
dikenal sebagai penyebab utama penyakit pada sistem pencernaan. Madu akasia telah
dikenal memiliki potensi sebagai agen antibakteri alami, namun penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk mengevaluasi efektivitasnya secara spesifik terhadap bakteri-bakteri
ini. Penelitian ini bertujuan untuk menguji daya hambat madu akasia terhadap tiga jenis
bakteri gastrointestinal menggunakan metode difusi sumuran pada konsentrasi 80%,
90%, dan 100%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa madu akasia memiliki aktivitas
antibakteri signifikan terhadap ketiga bakteri uji. Pada S. typhi, madu akasia 100%
menunjukkan daya hambat tertinggi (3,99 mm). Sedangkan, S. dysenteriae dan E. coli
juga menunjukkan respons positif terhadap madu akasia, dengan zona hambat terbesar
masing-masing sebesar 4,13 mm dan 6,12 mm pada konsentrasi madu 100%. Meskipun
begitu, pada ketiga konsentrasi madu akasia memiliki keefektifan yang relatif sama
dengan kemampuan antibiotik ceftriaxone. Analisis statistik melalui uji Anova dan
Tukey mengkonfirmasi adanya perbedaan signifikan dalam efektivitas madu akasia
pada berbagai konsentrasi. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa madu akasia
dapat menjadi alternatif yang menjanjikan dalam pengobatan infeksi bakteri
gastrointestinal, terutama dalam konteks resistensi antibiotik yang semakin meningkat.
Rekomendasi lebih lanjut mencakup pengujian pada konsentrasi madu yang lebih
rendah dan evaluasi terhadap bakteri gastrointestinal lainnya.
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